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AB TRAK

,1ml : iti Rahmah

! : 14.1.01.0139

Judul krip i: Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Bagi
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran
Alguran Hadit di MTsN 2 Palu)

knpsi ini berkenaan dengan pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja
siswa) bag, penmgkatan motivasi belajar siswa (studi pada mata pelajaran Alquran
Hadits di MTsN 2 Palu). Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi
mi berangkat dari permasalahan bagaimana pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar
kerja siswa) bagi peningkatan motivasi belajar siswa? Apa saja kendala dan solusi
dalam pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan motivasi
belajar siswa?

Pennasalahan tersebut di atas, dibahas dengan menggunakan metode
peneliuan  kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara
(mterv,ew), dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik
triangula i sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar LKS pada
mata pelajaran Alquran Hadits dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dilihat dari basil belajar siswa yang semakin meningkat dan absensi kehadiran siswa.
Kendala dalam pemanfaatan LKS ini adalah|) siswa terkendala biaya karena LKS
yang harus dibeli pada awal semester baru tidaklah sedikit, 2) tingkat motivasi belajar
tiap siswa berbeda Terdapat beberapa siswayang malas belajar mengakibatkan
pemanfaatan LKS tidak maksimal.

Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan LKS sebagai bahan ajar sangat
membantu siswa menjadi lebih aktif pada proses pembelajaran dan pendidik hanya
sebagai fasilitator. Pendidik juga mudah memberikan soal kepada siswa.

Irnplikasi penelitian ini berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa LKS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, pendidik
drharapkan untuk memanfaatkan bahan ajar LKS dalam pembelajaran sehingga dapat
menambah motivasi belajar siswa

Vil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi seperti
saat ini berdampak pada arus informasi yang menjadi lebih cepat. Hal ini
berdampak langsung pada berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga

masyarakat."

Menyadari sangat pentingnya pendidikan dan sangat besarnya perannya
dalam mempersiapkan setiap generasi yang akan melanjutkan keberlangsungan
kehidupan suatu bangsa, maka perlu dilakukan upaya yang serius oleh negara atau
bangsa agar masa depan bangsa siap dilanjutkan dan ditingkatkan lagi oleh
generasi yang akan datang. Upaya serius yang dilakukan oleh negara adalah
dengan melaksanakan pendidikan secara baik, terencana, terkordinir, dan
berkesinambungan serta berpijak pada suatu paradigma yang dikehendaki dari
dilaksanakannya pendidikan itu yakni mewujudkan generasi unggul baik

pengetahuan, akhlak dan kemampuannya. Hal ini telah diupayakan untuk

'Aennur Falah Putri, Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai Bahan
Ajar Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan bagi Siswa Kelas X Jasa Boga SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan, (Yogyakarta: UNY, 2016), 1.



diwujudkan oleh negara ini dengan disusunnya Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 1989. Dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun
2003 dirumuskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.?

Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan
utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui
interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran komunikasi membawa
akibat terhadap pesan yang diberikan guru.3

Kualitas proses pembelajaran dalam kelas bergantung pada kesiapan guru
sebelum proses pembelajaran yaitu bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru untuk
melaksanakan proses yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar yang lengkap dapat membantu guru dalam mengajar dan
membantu siswa dalam proses belajar.

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan

sesuai kebutuhan pendidik dan siswa serta dimanfaatkan secara benar akan menjadi

?Undang-Undang R.l. No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara,
2003), 3.

$Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 1.



salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar maka peran pendidik dan siswa akan bergeser. Pada awalnya
pendidik diartikan sebagai satu-satunya sumber informasi di kelas, sementara siswa
diposisikan sebagai penerima informasi yang pasif dari pendidik. Dengan adanya
bahan ajar, maka pendidik bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar di
kelas. Dalam hal ini, pendidik lebih diarahkan untuk berperan sebagai fasilitator di
mana peran pendidik di sini adalah membantu dan mengarahkan siswa dalam belajar.

Dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang sesuai kebutuhan
pembelajaran, siswa diarahkan untuk menjadi pembelajar yang aktif karena mereka
dapat membaca atau mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu
sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pada saat pembahasan
materi di kelas, siswa sudah siap dengan bekal informasi dan pengetahuan yang
cukup sehingga waktu belajar yang tersedia tidak lagi dgunakan pendidik untuk
menjelaskan materi secara panjang lebar, tetapi lebih banyak digunakan untuk diskusi
dan membahas materi-materi tertentu yang belum dipahami siswa.

Bahan ajar adalah salah satu unsur utama yang harus ada dalam proses belajar
mengajar untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. Salah satu bahan ajar
yang merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran yaitu lembar kerja siswa

atau biasa disingkat dengan LKS.

Lembar Kerja Siswa atau biasa disingkat dengan LKS merupakan salah satu

bahan ajar yang dapat digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran. Banyak sekali



guru yang memilih untuk menggunakan LKS dalam pembelajaran yang akan
dilakukan. LKS banyak dipilin karena dapat menyajikan materi pelajaran yang
hendak diajarkan dan disertai pula dengan latihan dan evaluasi yang cukup banyak.
Adapun manfaat utama dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) yang
disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah topik yakni:
(1) Jika diberikan kepada siswa sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran
gtiat:;a;]na%?ung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan

(2) pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efisien karena waktu
yang tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk kegiatan belajar dan

pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok.*

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa manfaat LKS vyaitu jika
siswa memiliki LKS maka siswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan. Sehingga siswa mudah memahami apa yang akan diajarkan dan dapat

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pendidik.

MTsN 2 adalah salah satu MTsN di Kota Palu. MTsN 2 Palu telah
menggunakan LKS sebagai bahan ajar pada hampir semua mata pelajaran. Khususnya
pada mata pelajaran Alguran Hadits.

Pada realitas pelaksanaan pembelajaran di MTsN 2 Palu, proses pembelajaran
sudah berlangsung dengan cukup baik, namun ada beberapa masalah yang muncul
dalam pemanfaatan LKS pada mata pelajaran Alguran Hadits. Salah satunya yaitu

motivasi belajar siswa kurang maksimal di mana siswa tidak mempelajari materi yang

*Abdurrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora,
2008), 153.



akan dibahas terlebih dahulu, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif dan
efisien.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa)
Bagi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran Alquran Hadits
di MTsN 2 Palu)”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan
motivasi belajar siswa?

b. Apa saja kendala dan solusi dalam pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja
siswa) bagi peningkatan motivasi belajar siswa?
2. Batasan masalah

Agar masalah tidak meluas dan bahasannya lebih tajam, maka penulis
membatasi penelitian ini pada permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan
bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan motivasi belajar siswa (studi
pada mata pelajaran Alquran Hadits di MTsN 2 Palu).

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Dari permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi
peningkatan motivasi belajar siswa.
b. Untuk mengetahui kendala dan memberikan solusi dalam pemanfaatan bahan
ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan motivasi belajar siswa.
2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis juga secara praktis.
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang manfaat bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan motivasi
belajar siswa.
b. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini akan dapat berguna bagi guru dalam memilih
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Dengan diketahuinya pemanfaatan bahan ajar
LKS (lembar kerja siswa) diharapkan guru dapat menggunakan bahan ajar tersebut
dalam proses pembelajaran.
D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memahami judul yang akan
dibahas, maka penulis akan mengemukakan beberapa arti kata yang terdapat dalam

judul “Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Bagi Peningkatan



Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran Alquran Hadits di MTsN 2
Palu)”. Berikut penulis akan memaparkan istilah yang dianggap memerlukan

penegasan.

1. Bahan Ajar
Menurut Ika Lestari bahan ajar adalah:
“Seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.”
2. LKS (Lembar Kerja Siswa)
Menurut Azhar LKS adalah “materi ajar yang dikemas secara integrasi
sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara mandiri.”®
3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar Menurut Hamzah B. Uno bahwa “motivasi adalah dorongan

yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah

laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.”’

Maka yang penulis maksudkan dengan Pemanfaatan Bahan Ajar LKS
(Lembar Kerja Siswa) bagi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata

Pelajaran Alguran Hadits Di MTsN 2 Palu) adalah mengambil manfaat dari bahan

*lka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia Permata,
2013), 1.

®Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA dan LKS, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991),
78.

"Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 3.



ajar LKS sebagai perangkat pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa sehingga tujuan pembelajaran mudah dicapai. Khususnya pada mata pelajaran

Alquran Hadits di MTsN 2 Palu.

E. Garis-Garis Besar lIsi

Pada Bab I, akan dibahas tentang latar belakang permasalahan yang
mengandung uraian tentang hal-hal yang melatarbelakangi munculnya pokok-pokok
masalah yang menjadi kajian dalam skripsi ini. Dalam bab ini termuat rumusan
masalah yang sesuai dengan judul skripsi , tujuan dan manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun praktis, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi skripsi.

Pada Bab IlI, membahas tentang kajian pustaka sebagai landasan teoritis
penelitian yang terdiri atas pengertian bahan ajar, pengertian, fungsi tujuan dan
manfaat LKS, pengertian, fungsi, jenis-jenis dan ciri-ciri motivasi belajar, serta
motivasi belajar dalam perspektif Alquran. Penulis mengulas kembali makna atau
pengertian dari judul yang diangkat sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami penelitian tersebut.

Pada Bab Ill. Membahas tentang metode penelitian yang terbagi menjadi
tujuh bagian yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan

keabsahan data.



Pada Bab IV. Membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran
umum MTsN 2 Palu, pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi
peningkatan motivasi belajar siswa (studi pada mata pelajaran Alquran Hadits di
MTsN 2 Palu), apa saja kendala dan solusi dalam pemanfaatan bahan ajar LKS
(lembar kerja siswa) bagi peningkatan motivasi belajar siswa (studi pada mata
pelajaran Alquran Hadits di MTsN 2 Palu).

Pada Bab V. Merupakan bab penutup yang merupakan bab terakhir dalam
pembahasan ini yang meliputi kesimpulan yang merupakan jawaban tegas dari sub
masalah yang diangkat dari pembahasan skripsi ini dan saran-saran penelitian yang

merupakan harapan dari penulis.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

1. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan sarana pembelajaran yang sangat penting karena
dibutuhkan pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan
sulit bagi siswa untuk mengikuti proses belajar di kelas, apalagi jika pendidik
mengajarkan materi dengan cepat dan kurang jelas. Siswa dapat kehilangan jejak
tanpa mampu menelusuri kembali apa yang telah diajarkan oleh pendidik. Oleh
sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan, baik oleh
pendidik maupun siswa sebagai salah satu instrument untuk memperbaiki mutu
pembelajaran.

Berikut ini beberapa pengertian bahan ajar yang dikemukakan oleh
beberapa ahli yaitu:

- Menurut Ali Mudlofir pengertian bahan ajar adalah “Segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar di kelas.”

- Menurut Ika Lestari bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan

Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 128.

10
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- menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.?

- Menurut Andi Prastowo bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi,
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran.?

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa bahan ajar
adalah informasi, alat atau teks yang disusun secara sistematis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran sehingga dapat memudahkan peran pendidik dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2. LKS (Lembar Kerja Siswa)

A. Pengertian LKS

LKS adalah singkatan dari lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa
merupakan bahan ajar yang banyak digunakan di sekolah SD, SMP, hingga SMA.
Selain karena harga yang terjangkau, LKS ini sangat praktis digunakan. Di dalam
LKS memuat materi, latihan soal, dan ringkasan materi.

Menurut Azhar LKS adalah materi ajar yang dikemas secara integrasi

sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara mandiri.’

’lka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia
Permata, 2013), 1.

®Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), 217.

*Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA dan LKS, (Surabaya: Usaha Nasional,
1991),78.
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Sedangkan menurut Abdul Majid LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, lembar kegiatannya biasanya berbentuk
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.”

LKS merupakan bahan ajar yang sederhana karena materi disusun secara
singkat dan berisi banyak soal-soal dan latihan yang dapat membuat siswa lebih
memahami dan menguasai mata pelajaran tersebut. Sehingga tujuan pembelajaran
mudah dicapai.

Penggunaan LKS digunakan karena sangat praktis serta memberikan
kemudahan bagi penggunanya yaitu pendidik dan siswa. Pendidik mudah dalam
memberikan soal kepada siswa. Siswa mudah memahami materi karena terdapat
ringkasan pembelajaran sehingga siswa tidak perlu lagi menulis rangkuman suatu
materi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKS adalah lembaran-lembaran yang
disusun secara sistematis berisi materi dan soal untuk digunakan dalam
pembelajaran sehingga mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran dan
siswa dapat belajar secara mandiri.

Dalam proses belajar mengajar, lembar kerja siswa (LKS) sering
dimanfaatkan sebagai buku latihan siswa yang di dalamnya memuat:

a) Ringkasan materi

Dengan adanya ringkasan materi, siswa akan lebih mudah memahami

materi pelajaran.

b) Soal-soal latihan

>Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 176.
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Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar kegiatan siswa

umumnya, berisi:

1) Soal-soal subjektif (Uraian)

Soal-soal subjektif disebut juga soal uraian yang memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih dan menentukan jawaban.
Kebebasan ini berakibat data jawaban bervariasi, sehingga tingkat
kebenaran dan tingkat kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang
mengundang subjektivitas penilai ikut berperan menentukan.®

Soal subjektif ini berupa jawaban esai yang dipahami oleh siswa
tersebut. Siswa dapat menuliskan hasil pemikirannya sendiri. Karena hasil
pemikiran tiap orang berbeda, maka akan menghasilkan jawaban yang
berbeda pula.

Beberapa kelebihan soal bentuk subjektif ini diantaranya:

1. Siswa dapat mengorganisasikan jawaban dengan pikiran sendiri.

2. Dapat menghindarkan sifat tertekan dalam menjawab soal.

3. Melatih siswa untuk memilih fakta relevan dengan persoalan, serta
mengorganisasikannya sehingga dapat diungkapkan menjadi satu
hasil pemikiran terintegrasi secara utuh.

Sedangkan kelemahan soal bentuk ini antara lain:

1. Membutuhkan waktu banyak untuk memeriksa hasilnya.

55.

®Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994),
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2. Pemberian skor jawaban kadang-kadang tidak ajeg (reliable), sebab
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi, seperti tulisan siswa,
situasi, dll.

3. Variasi jawaban terlalu banyak dan tingkat kebenarannya menjadi
bertingkat-tingkat, sehingga dalam menentukan kriteria benar-salah
menjadi agak kabur.

Dari uraian di atas dapat dipahami kelebihan soal subjektif adalah siswa
dapat menuangkan hasil pikirannya sendiri, sedangkan kelemahannya adalah
pendidik membutuhkan waktu yang lama dalam mengoreksi jawaban siswa.

2) Soal-soal objektif (Fixed response item)

Soal objektif yang dimaksud disebut juga dengan soal pilihan
ganda. Soal pilihan ganda merupakan bentuk soal yang kemungkinan
jawabannya dapat dipilih dari beberapa kemungkinan yang ada. Jawaban
ini terdiri dari jawaban asli dan pengecoh. Biasanya jawaban pengecoh ini
berisi jebakan yang memungkinkan siswa memilih jawaban tersebut jika
tidak memahami materinya.

Pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada siswa disertai
dengan alternatif jawaban, sehingga siswa tinggal memilih satu di antara
alternatif yang tersedia. Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling
benar, sedangkan lainnya salah.’

Soal bentuk objektif berupa pilihan ganda yang terdiri dari a, b, c,

dan d. Dari empat pilihan tersebut, terdapat satu jawaban yang paling

"Ibid, 69.
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benar dan lainnya salah. Sehingga siswa dituntut untuk fokus serta teliti

agar dapat menentukan pilihan yang tepat.

Soal bentuk objektif ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

1) Siswa menampilkan keseragaman data, baik bagi yang menjawab
benar, maupun yang menjawab salah.

2) Subjektivitas pendidik rendah.

3) Memudahkan waktu yang lama dalam mengoreksi.

Sedangkan kelemahannya, diantaranya:

1) Memberikan kemungkinan adanya siswa menebak jawaban.

2) Membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunannya, karena
harus membuat alternatif jawabannya.

Dapat disimpulkan soal objektif memiliki lebih banyak kelebihan
dibanding kelemahan. Salah satu kelebihannya yaitu memudahkan pendidik dalam
mengoreksi jawaban. Jika siswa salah menentukan jawaban, otomatis langsung
salah. Beda halnya ketika pendidik mengoreksi jawaban esai yang masih bisa
mendapatkan skor walaupun jawaban kurang tepat. Sedangkan kelemahan dari
soal pilihan ganda ini adalah siswa asal menebak jawaban.

B. Unsur-Unsur LKS sebagai Bahan Ajar

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar LKS lebih sederhana daripada modul,
namun lebih kompleks daripada buku. Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur
utama, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok,
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan jika

dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak delapan unsur, yaitu judul,
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kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja,
tugas yang harus dilakukan,dan laporan yang harus dikerjakan.®

Dari pemaparan di atas dapat diketahui unsur-unsur LKS yaitu terdiri dari
judul, petunjuk atau langkah-langkah belajar, kompetensi dasar yang harus
dicapai, informasi tambahan, soal-soal latihan, dan penilaian. Untuk lebih jelas
penampakan LKS akan penulis lampirkan di halaman lampiran.

C. Tujuan Penyusunan LKS

LKS merupakan bahan ajar yang materinya disusun secara ringkas dan
lebih banyak memuat soal-soal latihan. LKS bertujuan memudahkan peran
pendidik dalam memberikan soal kepada siswa pada saat proses pembelajaran dan
siswa dapat berperan aktif di dalamnya.

Yang menjadi tujuan disusunnya sebuah LKS vyaitu:

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan.
b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan.

c. Melatih kemandirian belajar siswa.

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.’

Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan penyusunan LKS adalah siswa

lebih aktif dalam pembelajaran, siswa lebih memahami materi karena terdapat

8Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2015), 208.

®Ibid, 217.
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ringkasan materi serta soal-soal latihan, siswa mandiri dalam belajar dan

meminimalkan peran pendidik yaitu pendidik mudah dalam memberikan tugas

pada siswa.

D.

Fungsi LKS
Menurut Andi Prastowo fungsi LKS vyaitu:

Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik dan lebih
mengaktifkan siswa,

Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan serta kompetensi keterampilannya,

Sebagai bahan ajar yang ringkas dan mengandung unsur melatih
keterampilan siswa, dan memudahkan pelaksanaan pembelajaran.”*

Selain itu dengan adanya LKS siswa tidak perlu mencatat atau membuat

ringkasan pada buku catatannya lagi, karena dalam setiap LKS biasanya sudah

terdapat ringkasan seluruh materi pelajaran.

Berdasarkan fungsi lembar kerja siswa (LKS) di atas, maka guru sebagai

pengelola proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh adanya LKS.

Karena keberadaan LKS ini adalah hanya membantu kemudahan dan kelancaran

aktivitas pada saat proses belajar mengajar serta interaksi antara guru dan siswa.

Sehingga tujuan utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil.

E.

rpONE

Manfaat LKS
Adapun manfaat LKS menurut Azhar yaitu:

Menjadikan siswa lebih aktif.

Menimbulkan gairah belajar dalam diri siswa.

Membantu siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Memudahkan siswa dalam proses dan sikap ilmiah pada diri siswa.**

O1pid, 205.

Y1pid, 41.
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Dapat disimpulkan penggunaan LKS ini menjadikan siswa lebih aktif di
kelas dan tidak merasa bosan, siswa juga menjadi termotivasi untuk belajar dan
memudahkan siswa pada saat proses pembelajaran.

F. Kegunaan LKS bagi Kegiatan Pembelajaran

Mengenai kegunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran, tentu saja ada cukup
banyak kegiatan. Bagi kita selaku pendidik, melalui LKS kita mendapat
kesempatan untuk memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang
dibahas. Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk mendapatkan hasil yang
optimal dari pemanfaatan LKS adalah metode “SQ3R” atau Survey, Question,
Read, Recite, and Review (menyurvei, membuat pertanyaan, membaca,
meringkas, dan mengulang).

Adapun penjelasan masing-masing tahap itu adalah sebagai berikut:

- Pertama, tahap survey. Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk membaca
secara sepintas keseluruhan materi, termasuk membaca ringkasan materi
jika ringkasan diberikan.

- Kedua, tahap question. Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk menuliskan
beberapa pertanyaan yang harus mereka jawab sendiri pada saat membaca
materi yang diberikan.

- Ketiga, tahap read. Pada kegiatan ini, siswa dirangsang untuk
memperhatikan pengorganisasian materi dan membubuhkan tanda tangan
khusus pada materi yang diberikan. Contohnya, siswa diminta untuk

membubuhkan tanda kurung pada ide utama, menggarisbawahi rincian yang
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menunjang ide utama, dan menjawab pertanyaan yang sudah kita siapkan
pada tahap question.

- Keempat, tahap recite, pada kegiatan ini, siswa diminta untuk menguji diri
mereka sendiri pada saat membaca, kemudian diminta untuk meringkas
materi menggunakan kalimat mereka sendiri.

- Kelima, tahap review. Pada kegiatan ini, siswa diminta sesegera mungkin
untuk melihat kembali materi yang sudah selesai dipelajari sesaat setelah
selesai mempelajari materi tersebut.'?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu kegunaan
LKS terdiri dari lima tahap: Pertama, siswa membaca keseluruhan materi serta
ringkasannya. Kedua, siswa membuat pertanyaan yang dapat ia jawab. Ketiga,
siswa menandai mana paragraf yang merupakan ide utama dan penunjang ide
utama serta menjawab pertanyaan yang sudah dibuat pada tahap kedua. Keempat,
siswa meringkas materi menggunakan kalimat mereka sendiri. Kelima, siswa
melihat kembali materi yang telah dipelajari segera mungkin.
3. Motivasi Belajar

A. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah adanya dorongan untuk belajar baik dari dalam diri
siswa maupun dari luar. Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi, siswa akan
belajar dengan sungguh-sungguh, selalu melatih diri mengerjakan soal-soal, tetap
fokus dan tidak terpengaruh dengan gangguan-gangguan belajar, serta berusaha

mencapai tujuan yang diinginkan.

2pid, 207.
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Berikut ini akan dikemukakan pengertian motivasi belajar menurut
beberapa ahli:

- Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa “Motivasi adalah dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.”*?

- Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual dan peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Motivasi merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi yang tinggi.**

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa motivasi belajar
adalah dorongan yang dapat menggerakkan seseorang untuk belajar, dapat
mengarahkan suatu perbuatan siswa yaitu belajar, memunculkan hasrat belajar
dari dalam diri untuk belajar. Semakin tinggi motivasi belajarnya, maka semakin
tinggi pula hasil belajarnya.

B. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat mengarahkan suatu perbuatan. Motivasi belajar
memiliki dampak pada perbuatan yang dilakukan. Contohnya siswa yang
memiliki motivasi dalam belajar, maka akan belajar dengan sungguh-sungguh.

Siswa dengan motivasi tinggi secara alami akan berusaha keras mencapai tujuan

¥Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 3.

Y“A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), 75.
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yang diinginkannya seperti mendapatkan pengetahuan, mendapatkan nilai bagus
dan lain sebagainya. Fungsi motivasi dalam belajar akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan.
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena
ada sesuatu yang dicari maka muncullah minatnya untuk belajar.
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan.
Di sini anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap
jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak kebutuhan belajar.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan.
Dengan penuh konsentrasi anak didik belajar agar tujuannya mencari
sesuatu yang ingin diketahui atau dimengerti itu cepat tercapai.’®
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa motivasi berfungsi sebagai
pendorong perbuatan dalam hal ini yaitu belajar. Jika siswa memiliki suatu tujuan
dalam belajar seperti ingin mendapatkan pengetahuan atau nilai yang bagus, maka
siswa menunjukkan minat belajar dengan mempelajari dengan baik materi
pembelajaran agar mendapatkan tujuan yang ingin dicapainya.
Jadi, fungsi motivasi belajar adalah pendorong, penggerak, dan pengarah
terjadinya perbuatan yaitu belajar. Dengan adanya motivasi belajar, siswa menjadi

lebih giat belajar.

>0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 161.
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C. Jenis-Jenis Motivasi Belajar.

Motivasi menunjukkan kepada faktor-faktor yang memperkuat perilaku.
Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam (intrinsik) dan dari luar (ekstrinsik) diri
seseorang. Dari proses terjadinya, motivasi yang timbul pada diri seseorang dapat
dilihat dari dua macam motivasi belajar yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa tanpa perlu dorongan dari luar. Siswa akan belajar dengan
sendirinya tanpa perlu sebuah pujian atau hadiah. Motivasi ini muncul
karena adanya suatu kebutuhan. Kebutuhan menjadi siswa yang terdidik,
siswa yang ahli dalam suatu bidang dan lain sebagainya. Sehingga siswa
akan berusaha keras mencapai kebutuhan tersebut.

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri
sendiri, seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu,
kebutuhan untuk mendapat nilai yang bagus, mengembangkan sikap untuk
berhasil, dan tidak mudah putus asa.

Berikut ini pengertian motivasi intrinsik dikemukakan oleh para

ahli:
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- Menurut Pupuh bahwa “Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi
yang timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa adanya paksaan
dorongan orang lain”."®

- Menurut Sardiman motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.'’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang. Adanya dorongan
untuk melakukan sesuatu dalam hal ini belajar. Tidak ada paksaan dari
luar untuk melakukan sesuatu, tetapi merupakan keinginan dari dalam diri
sendiri.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu
perbuatan yang berasal dari luar. Dorongan ini berpengaruh pula pada
hasrat seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan.

Motivasi ekstrinsik sama pentingnya dengan motivasi intrinsik.
Karena kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis atau berubah-ubah.

Mungkin perangkat pembelajaran atau media dalam belajar kurang

menarik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

®pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan Pembelajaran
Bermakna Melalui Pemahaman Konsep Umum dan Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 19.

YA.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Rajawali Pers,
2007), 89.
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Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang diperoleh dari luar diri
siswa untuk menumbuhkan motivasi kepada setiap siswa. Untuk
mengetahui pengertian motivasi ekstrinsik akan dijabarkan menurut
beberapa pendapat dibawah ini yaitu:

- Menurut Suhana motivasi ekstrinsik adalah “Motivasi yang
datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri siswa seperti
pemberian nasehat dari guru, hadiah, hukuman, dan sebagainya.”*®

- Menurut Sardiman motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
muncul karena adanya rangsangan atau dorongan dari luar.
Rangsangan itu dapat muncul berupa benda atau dukungan dari
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dalam belajar apabila
mendapat fasilitas, perhatian orang tua dan kondisi lingkungan
yang ada di sekitarnya maka akan muncul motivasi untuk belajar.*®
Jadi, motivasi ekstrinsik adalah adanya dorongan atau rangsangan

yang muncul dari luar. Dorongan ini muncul jika seseorang mendapatkan
sesuatu dari seseorang dan bukan dari dalam diri sendiri. Dorongan dari
luar bisa berupa hadiah, nasihat, hukuman, dan sebagainya.

D. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan menunjukkan perbuatan

yang alami dilakukan tanpa ada paksaan. Adanya motivasi belajar ini dapat

ditandai dengan suatu perbuatan dalam proses pembelajaran. Siswa dengan

8Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung, Refika Aditama, 2014), 24.

Bpid, 90.
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motivasi belajar yang tinggi akan terlihat menonjol karena siswa tersebut aktif
dalam pembelajaran. Berikut akan dijelaskan ciri-ciri motivasi belajar.

Ciri-ciri motivasi belajar yang ada pada siswa dapat kita lihat dalam proses
pembelajaran. Menurut Sardiman mengemukakan bahwa ciri-ciri motivasi yang
ada pada diri seseorang adalah:

1) Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus
dalam waktu yang lama.

2) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa.

3) Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh.

4) Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah
belajar.

5) Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain.

6) Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya.

8) Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini.

9) Senang mencari dan memecahkan masalah.?

Berdasarkan ciri-ciri motivasi belajar di atas dapat disimpulkan siswa yang
memiliki motivasi belajar akan menunjukkan perbuatan yang lebih daripada yang
lain. Siswa lebih semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan tekun
dalam mengikuti pembelajaran, tidak mudah putus asa dan percaya diri, tidak

cepat bosan dan terus mengikuti proses pembelajaran.

2Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta, Pustaka Jaya, 1996), 88.
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E. Motivasi Belajar dalam Perspektif Alquran
Motivasi adalah pendorong setiap potensi yang ada dalam diri manusia,
sehingga manusia dapat mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya dengan
pengetahuan dan disiplin ilmu yang menjadikan mulia di sisi Allah SWT. Berikut
ini ayat yang berkaitan tentang motivasi belajar dalam Alquran Surat Al-

Mujadalah 58:11:
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Terjemah: “Hai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah berfirman agar
manusia belajar, karena Allah telah berjanji akan meninggikan derajat orang yang
berilmu, itu sebagai motivasi belajar untuk manusia agar menuntut ilmu.

Ayat ini memotivasi orang-orang beriman untuk menuntut ilmu dan
menjadi orang-orang yang berilmu. Dan Allah berjanji akan meninggikan

derajatnya. Allah memberikan balasan atas perbuatan seseorang berdasarkan

motivasi perbuatan tersebut.
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Apapun yang kita lakukan akan menjadi berbeda hasilnya jika memiliki

motivasi. Ayat ini memotivasi kita untuk belajar dan terus menambah wawasan
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kita. Karena dengan belajar tidak hanya meninggikan derajat kita di sisi Tuhan,
tapi juga di mata masyarakat.

Apabila siswa belajar bersungguh-sungguh menimba ilmu di sekolah,
menempuh jarak yang tidak dekat, berusaha keras mempelajari suatu ilmu dan
kemudian merasa lelah. Yakinlah Allah akan meninggikan derajat orang-orang
yang berilmu. Dengan adanya janji Allah yang pasti akan Allah tepati, ini dapat
menjadi motivasi siswa untuk terus belajar dan semakin memperkaya diri dengan
ilmu pengetahuan yang luas serta nanti dapat menyebarluaskan ilmu yang

dimilikinya.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang
menerangkan tentang keadaan sebenarnya dari suatu objek yang terkait langsung
dengan konteks yang menjadi perhatian peneliti.

Menurut  Djunaidi  penelitian  kualitatif ~ yaitu  “Penelitian  yang
menghasilkan  penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi”." Sedangkan
Menurut Bogdan dan Taylor bahwa “Metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.2

Dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang disusun
dengan kata-kata tanpa data statistik dan sesuai dengan yang diamati di lokasi
penelitian.

Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menghasilkan data objektif sesuai
dengan kejadian-kejadian di lokasi penelitian dan tidak memerlukan hipotesis
yang sifatnya menduga-duga.

Menurut Mohammad Ali, langkah-langkah yang ditempuh dalam

melaksanakan penelitian adalah “Merumuskan fokus suatu penelitian, menyusun

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar- Ruzz Media, 2016 ), 25.

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016), 22.

28
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kerangka kerja teoritis, melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data,
analisis data, menyusun laporan.”

Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Mohammad Ali
dalam melakukan penelitian di atas, maka akan menghasilkan data deskriptif dan
tersusun secara sistematis. Penelitian ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan
topik kajian pustaka, maka penulis melakukan pendekatan dalam bentuk
pendekatan kualitatif, yakni penulis lebih menitikberatkan pada kegiatan
penelitian dilokasi objek dalam melakukan penelitian ini.

Penulis memilih pendekatan kualitatif, selain sebagai metode yang cocok
dengan arah penelitian ini, juga karena penulis menganggap bahwa metode ini
merupakan cara yang tepat untuk bertatap langsung dengan para informan yang
tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka-angka cukup dengan cara observasi
dan mengumpulkan data melalui wawancara.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian berada di MTsN 2 Palu yang bertempat di Jalan
Labu, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu.

Dalam hal ini penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Bagi Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran Alquran Hadits di MTsN 2 Palu) di
MTsN 2 Palu.

Berikut ini merupakan alasan dan pertimbangan penulis memilih lokasi

tersebut:

*Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Bandung: Angkasa, 1992, 163.
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1. Penulis mengetahui serta memiliki akses mudah untuk melakukan
penelitian di lokasi yang dimaksud.

2. Sekolah ini menggunakan LKS sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

3. Masalah ini belum pernah diteliti sebelumnya di MTsN 2 Palu.

Hal inilah yang menjadi dasar pertimbangan penulis sehingga memilih
MTsN 2 Palu sebagai lokasi penelitian.

C. Kehadiran Peneliti

Karena ini bersifat kualitatif, maka kehadiran penulis di lapangan
merupakan hal yang penting dan mutlak ada sebagai instrumen di lokasi
penelitian, mengingat jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yang dalam penelitian jenis ini, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis,
penafsiran data, dan pada akhirnya penulis juga menjadi pelapor hasil
penelitiannya.

Kehadiran penulis dalam penelitian ini dilakukan secara resmi, yaitu
penulis terlebih dulu mendapatkan surat izin penelitian dari pihak kampus IAIN
Palu yang ditujukan kepada kepala sekolah MTsN 2 Palu. Hal ini dimaksudkan
agar kehadiran penulis dapat diterima dengan resmi oleh pihak sekolah, sehingga
pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan data yang
diperlukan.

Selain itu, penulis berperan sebagai partisipan penuh, yaitu penulis

berinteraksi langsung dengan guru dan siswa.
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D. Data dan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh penulis dalam mengadakan penelitian di
MTsN 2 Palu merupakan faktor penentu keberhasilan suatu penelitian. Tidak
dapat dikatakan penelitian yang bersifat ilmiah, bila tidak ada data dan sumber
data yang dapat dipercaya. Sumber data dalam suatu penelitian ini dikategorikan
dalam dua bentuk yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Pengertian data primer sebagaimana dikemukakan oleh Husein Umar

bahwa “Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari

individu atau perseorang seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.*

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung dan
wawancara terhadap informan yang dipilih. Adapun sumber atau informan
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Alguran Hadits dan siswa di MTsN 2

Palu.

2. Data Sekunder
Pengertian data sekunder sebagaimana dikemukakan Husein Umar bahwa
“Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau diagram-diagram”.”

*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,(Cet. 12, Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), 42.

®Ibid, 42.
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder
atau data pendukung bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi dan
catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan
gambaran umum MTsN 2 Palu, keadaan guru dan siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data bagi seorang peneliti adalah alat atau dasar utama dalam membuat
keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, data yang diambil harus
memenuhi Kriteria data yang akurat atau valid.

Dalam pengumpulan sejumlah data yang dibutuhkan oleh penulis untuk
memperoleh data yang akurat dan valid, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
secara langsung gejala-gejala yang dihadapi objek yang diteliti. M. Djunaidi
Ghony dan Fauzan Almansur berpendapat bahwa:

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan.
Melalui teknik observasi ini penulis datang dan mengamati langsung
keadaan wajar dan yang sebenarnya terjadi di MTsN 2 Palu, untuk memperoleh

data yang valid dan akurat.

®Ibid, 165.
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2. Interview atau Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih. Menurut Lexy
interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. ’

Interview atau wawancara adalah penulis melakukan wawancara langsung
kepada narasumber dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah penulis
siapkan sebelumnya, tetapi tidak menutup kemungkinan penulis dapat
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapatkan informasi yang
lengkap.

Dengan metode ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan
pendidik mata pelajaran Alquran Hadits dan siswa untuk memperoleh informasi
tentang pemanfaatan bahan ajar LKS (lembar kerja siswa) bagi peningkatan
motivasi belajar siswa serta hal yang berkaitan dengan objek penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang
dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis melakukan pengumpulan data
dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip
yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian. Serta dalam teknik

domukentasi ini, penulis juga menggunakan handphone sebagai transkrip

— "lexy ] Moleong, Metade Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
10.
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wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa pemelitian ini benar-benar dilakukan
di lokasi yang dimaksud.

Jadi, dokumentasi ini dilakukan untuk mencari dokumen-dokumen resmi
tentang sejarah MTsN 2 Palu, keadaan siswa, kegiatan pembelajaran dan lain
sebagainya. Selain itu, dokumentasi yang berupa foto-foto ketika proses penelitian
berlangsung.

F. Teknik Analisis Data
Setelah jumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dengan beberapa teknik
analisis data antara lain:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian
konkret dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang
utuh. Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman menjelaskan:

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan: sebagaimana yang kita ketahui
reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
kualitatif berlangsung.®

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penulis mereduksi data yang diperoleh di lapangan, memilih data
yang sesuai, kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili

untuk dimasukkan dalam pembahasan ini.

83, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 181.



35

2. Penyajian Data
Yaitu setelah sejumlah data selesai dirangkum maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data tersebut kedalam pembahasan ini. Bentuk penyajiannya
sederhana tanpa harus membutuhkan keterangan-keterangan lain. Penyajian data
yang dimaksud adalah menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model
tertentu untuk menghindari adanya kesalahan-kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut.
3. Verifikasi data
Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan,
sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Verifikasi data adalah tata
pengambilan kesimpulan dari penyusunan data sesuai kebutuhan.
Teknik verifikasi dalam penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu:
a. Deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Induktif, yaitu dari analisis yang berangkat dari data yang bersifat
khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
c. Kompratif, yaitu analisis yang membandingkan beberapa data untuk
didapatkan kesimpulan tentang persamaan maupun perbedaan.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan meneliti kembali
sumber data, kemudian dikomunikasikan kembali kepada informan terkait. Hal ini
dimaksudkan agar memperoleh data yang sesuai di lapangan agar data tersebut

benar-benar valid dan akurat.
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Dalam pengecekan keabsahan data ini, penulis melakukannya dengan
menggunakan teknik triangulasi, yaitu “teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu”.’

Denzin dan Moleong membedakan empat macam triangulasi. Satu di
antaranya yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode

kualitatif.*°

Triangulasi data mengarahkan penulis dalam mengambil data harus
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda-beda. Data yang sama atau
sejenis akan lebih valid kebenarannya apabila ditelusuri dari beberapa sumber
data yang berbeda. Oleh karena itu, triangulasi data sering disebut sebagai
triangulasi sumber.

Teknik triangulasi sumber dapat menggunakan satu jenis sumber data
misalnya informan, tetapi beberapa informan atau narasumber yang digunakan
perlu diusahakan posisinya dari kelompok atau tingkatan yang berbeda-beda.
Teknik triangulasi sumber juga dapat dilakukan dengan menelusuri informasi dari
sumber-sumber data yang berbeda jenisnya. Misalnya narasumber tertentu, dari

kondisi tertentu, atau dari sumber yang berupa catatan atau arsip dan dokumen.

°Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2005), 62.

O1pid, 173.
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Di samping penulis menggunakan triangulasi sumber untuk pengecekan
keabsahan data di atas, penulis juga melakukan pembahasan melalui diskusi
dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah satu
teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian. Melakukan
diskusi dengan rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar
penulis tetap tegar mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang
dikumpulkan serta membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap

pokok permasalahan yang dibahas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTs Negeri 2 Kota Palu
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 2 Kota Palu

Pendirian madrasah ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa tamatan
Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah yang mempunyai keinginan untuk melanjutkan
ke Madrasah Tsanawiyah, yang pada saat itu berstatus Yayasan Pendidikan Agama
Islam (YPAI). Karena tingginya animo siswa yang mau melanjutkan pendidikannya
di Madrasah Tsanawiyah tetapi MTsSN yang ada pada waktu itu tidak dapat
menampung jumlah siswa. Maka oleh pemerintah dalam hal ini Departemen Agama
Provinsi Sulawesi Tengah mengusulkan untuk diadakan pembangunan MTSsN.
Ternyata usulan ini disetujui oleh pemerintah pusat melalui SK Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor : 515 A tahun 1995 pada tanggal 25 November 1995.

Dalam perkembangannya kemudian, sekitar pada tahun 1997 gedung
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palu Barat diresmikan oleh Kepala Kantor Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan Nomor Statistik 21172031063 yang
kemudian direvisi menjadi 22.11.72.71.01.15. Awal diresmikan gedung ini hanya
satu unit yang terdiri dari tiga ruang belajar.

Adapun Kepala-Kepala Madrasah yang memimpin sampai saat ini adalah

sebagai berikut:
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Masa Periode Kepala MTs Negeri 2 Kota Palu

NO NAMA STATUS SEKOLAH TAHUN

1 | Abd. Wahab Badry, S.Ag MTsN Palu Barat 1996 — 1997
2 | Drs. Suprapto MTsN Palu Barat 1997 — 2000
3 | Drs. Kiflin Pajala MTsN Palu Barat 2000 — 2002
4 | Drs. Hasanuddin MTsN Palu Barat 2002 — 2007
5 | Drs. Ahyar, M.Pd.1 MTsN Palu Barat 2007 — 2009
6 | Dra. Hi, Nurlaili MTsN Palu Barat 2009 — 2016
7 | H. Lababa, S.Pd MTsN 2 Kota Palu 2017

8 | H. Muh. Syarib, S.Ag, M.Pd.I MTsN 2 Kota Palu 2018

9 | H. Muh. Syamsu Nursi, S.Pd.I., MTsN 2 Kota Palu 2019 — sekarang

MM.

Sumber data: Arsip MTsN 2 Kota Palu 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa MTsN 2 Kota Palu telah

mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 9 kali sejak berdirinya dari tahun

1996 hingga sekarang tahun 2020. Kepala sekolah yang paling lama menjabat yaitu

Ibu Dra. Hi, Nurlaili selama 7 tahun yaitu mulai dari tahun 2009-2016. Dan kepala

sekolah yang paling singkat menjabat yaitu Pak Lababa dan Pak Syarib yaitu hanya

selama 1 tahun.




2. Letak Geografis MTsN 2 Kota Palu
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MTsN 2 Kota Palu berdiri di area seluas 6.204 meter persegi, yang terletak di

Jalan Labu No. 28 B. Kecamatan Tatanga Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah yang

secara geografis dibatasi oleh:

a. Sebelah timur berbatasan dengan MAN 1 Palu

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Sungai Manonda

c. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Labu

d. Sebelah utara berbatasan dengan Pasar Inpres

Jika dilihat letak geografisnya MTsN 2 Kota Palu merupakan sekolah yang

ideal dan mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Selain itu, MTsN 2 Kota Palu

memiliki lingkungan belajar yang nyaman.

3. ldentitas Sekolah, Visi Dan Misi MTsN 2 Kota Palu

Untuk mengembangkan pendidikan Islam harus memiliki visi dan misi yang

jelas sebagai penentu arah untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dan sebagai

motivasi yang memberikan daya gerak bagi seluruh unsur. Adapun visi dan misi

MTsN 2 Kota Palu sebagai berikut:

a. ldentitas sekolah

1.

Nama sekolah

Tahun didirikan

No. SK

Tanggal SK pendirian

Nama kepala sekolah

: MTsN 2 Palu

1995

: 515 A TAHUN1995
:1995-11-25

: H. Muh. Syamsu Nursi, S.Pd.

M.M.
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6. No. Pokok Sekolah Nasional : 40203702

7. No. Statistik Sekolah : 211186001001

8. Status Lahan Sekolah : milik pemerintah pusat
9. Luas tanah : 6.204 M?

10. No. SK. Operasional : 515 A TAHUN1995

11. Tanggal SK. Operasional ~ :1995-11-25

12. Akreditasi D At
13. No. SK. Akreditasi : 1344/BAN-SM/SK/2019
14. Tanggal SK. Akreditasi : 30-11-2019

15. Alamat sekolah

Jalan : Labu No. 28 B

Kelurahan : Duyu

Kecamatan : Tatanga

Kabupaten/ kota : Palu

Provinsi : Sulawesi tengah

Kode pos : 94225

Telp : 0451 462195

Email : mtsn2kotapalu@gmail.com

Website - www.mtsnpalubarat.sch.id
b. Visi

Mewujudkan lulusan madrasah yang unggul dalam mutu, berpijak

pada iman dan takwa serta berbasis lingkungan hijau dan sehat.


mailto:mtsn2kotapalu@gmail.com
http://www.mtsnpalubarat.sch.id/

c. Misi
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1) Bidang Akademis

Melaksanakan kurikulum 2013 / kurikulum darurat

Membelajarkan sistem pembelajaran tuntas (Mastery learning)
Menggunakan pendekatan, metodologi dan strategi yang tepat sesuai
dengan tujuan kurikuler serta tujuan institusional

Menginternalisasi dan mengkorelasikan nilai-nilai islam dalam setiap
mata pelajaran dan sikap perilaku sehari-hari.

Mengevaluasi pembelajaran secara berkala, terencana, efektif dan
efisien

Memaksimalkan kualitas input dan output siswa

Menjalin kerja sama dengan komite untuk peningkatan mutu

madrasah

2) Bidang Non Akademis

Menanamkan keimanan yang kokoh dan melahirkan kesadaran
religius yang berakhlak mulia

Mengembangkan bakat dan minat siswa, agar tercipta siswa yang
mandiri dan dapat menumbuhkan jiwa social

Mampu membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya

masyarakat di bidang pendidikan

3) Bidang Lingkungan Hidup

Menciptakan lingkungan hijau
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- Menciptakan lingkungan bersih
- Mengupayakan lingkungan sehat dan indah
4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 2 Kota Palu
Sarana adalah segala hal yang mendukung terhadap proses pembelajaran
secara langsung. Misalnya alat pembelajaran, media pembelajaran dan sebagainya.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran secara tidak langsung. Misalnya gedung sekolah dan lain-lain.
Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTsN 2 Kota Palu dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 11

Data Sarana Pendidikan MTsN 2 Palu Tahun 2020

No Sarana Jumlah Keterangan
1 | Mejaguru 38 Baik
2 Kursi guru 38 Baik
3 | Mejasiswa 335 Baik
4 | Kursi siswa 670 Baik
5 | Papan tulis 18 Baik
6 Komputer 18 Baik
7 Infokus 4 Baik
8 Lemari 1 Baik

Sumber data: Arsip data MTsN 2 Palu 2020
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Tabel 111

Data Prasarana Pendidikan MTsN 2 Palu Tahun 2020

No Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Gedung Kantor 1 Baik
2 | Aula 1 Baik
3 | Perpustakaan 1 Baik
4 | Lab IPA/Ruang Komputer 1 Baik
5 | Gedung UKS 1 Baik
6 | Mushalla 1 Baik
7 Lapangan 1 Baik
g8 | Ruang Kelas 18 Baik
9 | Ruang Guru 1 Baik
10 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
11 | Ruang Wakasek 1 Baik

Sumber data: Arsip data MTsN 2 Palu 2020
Keadaan sarana dan prasarana yang telah dijelaskan pada tabel di atas bahwa
sarana dan prasarana merupakan faktor utama dalam menciptakan kelancaran proses

pembelajaran. Pendidik dan siswa dapat menggunakan fasilitas yang sudah ada di
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MTsN 2 Palu dapat digunakan dengan baik melihat dari pencapaian mutu pendidikan
sekarang.

Berdasarkan data di atas dapat memberikan pemahaman bahwa sarana dan
prasarana merupakan faktor utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. MTsN 2 Palu memiliki 18 ruangan belajar di mana tiap gedung
terdiri dari 6 kelas. Jika Kita lihat pada tabel di atas jumlah meja siswa berjumlah 335
buah sedangkan kursi berjumlah 670 buah. Dapat diketahui meja siswa yang
digunakan adalah meja panjang yang bisa digunakan untuk 2 orang siswa tiap meja.
Dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 Palu memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam hal ini sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam
mendukung proses kegiatan pembelajaran di MTsN 2 Palu seperti ruangan dan
fasilitas lainnya diharapkan menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses
kegiatan pembelajaran, karena sarana dan prasarana yang memadai pasti berpengaruh
terhadap kualitas dan minat siswa.

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis simpulkan bahwa sarana dan
prasarana sudah memadai. Dapat dilihat dengan adanya aula, perpustakaan, gedung
ibadah, ruang komputer, gedung UKS dan lain-lain. Dengan adanya sarana dan
prasarana yang memadai sangat berpengaruh terhadap kualitas dan minat siswa.

5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 2 Palu

Pendidik memiliki peran penting terhadap terlaksananya proses pembelajaran.

Tanpa adanya pendidik maka tidak sempurnalah suatu sistem pelajaran. Pendidik
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berfungsi sebagai media untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Adapun
keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di MTsN 2 Palu dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel IV

Data Tentang Keadaan Pendidik dan Kependidikan di MTsN 2 Palu

No Jenis Ketenagaan Jumlah Keterangan
orang

1 Pendidik / Guru 50 5 Non PNS

2 Kependidikan / Tata Usaha 15 7 Non PNS

Sumber data: Arsip data MTsN 2 Palu 2020

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa saat ini MTsN 2
Palu memiliki pendidik sebanyak 50 orang. 45 orang berstatus PNS dan 5 orang
berstatus non PNS. Sedangkan kependidikan berjumlah 15 orang. 8 orang berstatus
PNS dan 7orang berstatus non PNS. Maka dengan jumlah sebanyak ini dapat
dikatakan sudah memenuhi.

6. Keadaan Siswa MTsN 2 Palu

Siswa merupakan salah satu komponen dalam system pendidikan. Siswa
memiliki berperan penting dalam terjadinya kelancaran proses pembelajaran. Tanpa
adanya siswa, sesungguhnya proses pembelajaran tidak akan terjadi. Betapa
pentingnya siswa sebagai objek dalam pembelajaran. Adapun keadaan siswa di

MTsN 2 Palu dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V

Data Keadaan Siswa MTsN 2 Palu Tahun 2020

No Kelas Jumlah Jumlah kelas

1 Vil 250 7

2 VI 210 6

3 IX 230 7
Jumlah 690 20

Sumber data: Arsip data MTsN 2 Palu 2020
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di MTsN 2 Palu pada
tahun pelajaran 2020 mencapai 690 siswa yang terdiri dari kelas VII, VIII dan IX.
Untuk kelas VII berjumlah 250 siswa yang terbagi menjadi 7 kelas, kelas VIII
berjumlah 210 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas, dan untuk kelas 1X berjumlah 230
siswa yang terbagi menjadi 7 kelas. Jadi jumlah keseluruhan siswa pada tahun
pelajaran 2020 berjumlah 690 siswa yang terbagi menjadi 20 kelas.
B. Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) Bagi Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran Alquran Hadits Di MTsN
2 Palu
Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran merupakan hal yang menunjang
untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan.
Bahan ajar yang bisa digunakan sangat beragam, bisa berupa alat atau teks.

Bahan ajar berupa teks salah satunya yaitu LKS (lembar kerja siswa). Yang dimaksud
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dengan LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran karena LKS sangat
membantu serta memudahkan pendidik dan siswa dalam melakukan interaksi pada
proses pembelajaran.

LKS berisi ringkasan materi pelajaran serta soal-soal latihan. LKS dapat
memudahkan peran pendidik dan lebih mengaktifkan siswa. Sehingga LKS
digunakan pada setiap mata pelajaran. Khususnya mata pelajaran Alquran Hadits.
Sebagaimana diungkapkan oleh guru Alquran Hadits bahwa: “Mata pelajaran
Algquran Hadits sudah menggunakan LKS. Di dalam LKS terdapat ringkasan materi,
akan tetapi lebih banyak soal-soalnya.”*

LKS berisi materi yang ringkas. LKS lebih banyak memuat soal-soal latihan.
Soal-soal ulangan harian biasanya diambil berdasarkan soal-soal yang ada di dalam
LKS. Hal ini membuat pendidik tidak lagi memikirkan untuk membuat soal karena
sudah ada di dalam LKS tersebut.

Sebagaimana diungkapkan guru Alquran Hadits bahwa:

Contohnya saat proses pembelajaran pada materi pembacaan Mad. Guru
memerintahkan siswa untuk membaca dan mempelajari pembacaan Mad.
Kemudian siswa mengerjakan soal. Tetapi ketika ulangan harian, buku LKS
ditutup lalu diujiankan.?

——rmatriani-StraAlguranHadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22 Oktober
2020.

?Irmatriani, Guru Alquran Hadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22 Oktober
2020.
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Berdasarkan hasil observasi penulis dapat diketahui bahwa langkah-langkah
pemanfaatan LKS yaitu:

a. Membaca

Pertama-tama, siswa membaca dan mempelajari materinya. Kegiatan
membaca ini bisa dilakukan sendiri atau bersama-sama. Misalnya, salah
satu siswa membaca materi tersebut, kemudian siswa yang lain
mendengarkan.

b. Menjawab soal

Kedua, menjawab soal. Setelah memahami materi yang sudah dibaca tadi,
siswa perlu menjawab soal yang telah tersedia di dalam LKS. Jika siswa
sudah menguasai materi, maka akan mudah menjawab soal tersebut.
Kegiatan menjawab soal ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Salah
satunya Yyaitu siswa membaca dengan lantang soal di LKS, kemudian
pendidik menanyakan jawaban dari soal tersebut kepada siswa secara
bergiliran. Setelah itu guru langsung memberikan koreksi pada saat itu
juga. Jika sudah benar, maka dipaparkan alasannya. Jika salah, maka
jawabannya ditemukan bersama-sama.

Penggunaan LKS bisa dimanfaatkan oleh pendidik maupun siswa. Pendidik
lebih mudah memberikan soal kepada siswa. Sedangkan siswa dapat melatih
pengetahuan baik ketika di sekolah maupun secara mandiri di rumah dengan
mengerjakan soal-soal latihan yang ada di LKS. Khususnya pada materi Alquran

Hadits.
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Penggunaan LKS jelas memberikan kemudahan pada proses pembelajaran.
Akan tetapi, LKS tidak bisa hanya menjadi satu-satunya bahan ajar. Sehingga
pendidik juga perlu menggunakan buku ajar lainnya seperti buku cetak dan referensi
lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru pelajaran Alquran Hadits, bahwa:
Penggunaan LKS dalam pembelajaran penting. Tetapi harus ditunjang oleh buku
cetak lainnya. LKS tidak bisa menjadi satu-satunya bahan ajar dalam
pembelajaran Alquran Hadits.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Pak Naif selaku wakamad

kurikulum di MTsN 2 Palu sebagai berikut:

Terkadang latihan-latihan di buku LKS itu tidak mewakili dengan apa yang ada
dalam buku pelajaran atau buku pegangan siswa. Maka guru mata pelajaran

tersebut perlu berkreasi atau inisiatif untuk mengkombinasikannya.*

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa bahan ajar LKS akan lebih
bagus jika dikombinasikan dengan buku cetak. Sehingga siswa memiliki pengetahuan
yang lebih luas dan tidak sekedar ringkasan.

Hal ini sesuai dengan observasi penulis bahwa pendidik menggunakan
beberapa bahan ajar pada proses pembelajaran yaitu buku cetak yang tersedia di
perpustakaan MTsN 2 Palu dan LKS.

Terdapat beberapa penerbit yang menyusun LKS. Tiap LKS biasanya
memiliki perbedaan dengan yang lain. Hal ini biasa dipengaruhi oleh kurikulum yang

digunakan (KTSP atau K13) dan bisa juga dipengaruhi oleh hal lain. Jadi, pemilihan

—— Shmatriari-Gura-Adguran-Hadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22 Oktober
2020.

*Naif, Wakamad kurikulum, “wawancara”, di ruang guru pada tanggal 23 Oktober 2020.
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LKS yang tepat juga diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa:

Sekolah tidak mengetahui secara detail mengenai isi LKS. Karena LKS disusun
oleh penerbit yang berbeda-beda, tetapi penyusunan LKS tetap mengacu kepada
kurikulum yang ada.”

Tiap sekolah banyak mendapatkan tawaran LKS. Akan tetapi sekolah memilih
LKS yang paling sesuai dengan kurikulum. Seperti MTsN 2 Palu memilih penerbit
Fattah. LKS yang digunakan pada mata pelajaran Alquran Hadits dari penerbit Fattah.
Tapi tetap saja ada kelemahan yang ditemukan pada LKS tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Irma bahwa:

Sebagai guru mata pelajaran Alquran Hadits tetap harus memperhatikan isi LKS
tersebut secara detail. Agakah terdapat penggunaan kata yang tidak baik atau ada
kata yang perlu dirubah.

Berdasarkan observasi penulis pada saat pembelajaran menggunakan bahan
ajar LKS siswa sangat antusias mengikuti pelajaran. Siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Pada saat mengerjakan tugas yang ada di LKS siswa berusaha mencari
jawaban dengan sungguh-sungguh.

Tersedianya sarana pembelajaran seperti LKS ini sangat membantu pendidik
dan siswa pada proses pembelajaran berlangsung. LKS dapat memudahkan pendidik
dalam berinteraksi dengan siswa dan siswa bisa lebih termotivasi untuk belajar.

Adanya motivasi belajar dapat ditandai dengan siswa suka melatih diri dengan

*Syamsu Nursi, Kepala Sekolah, “wawancara”, di ruangan kepala sekolah pada tanggal 24
Oktober 2020.

®Irmatriani, Guru Alquran Hadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22 Oktober
2020.
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menjawab soal-soal latihan yang ada di LKS dan berusaha mendapatkan nilai yang
bagus. Berikut hasil belajar siswa penulis lampirkan di halaman lampiran. Dengan
adanya bahan ajar LKS akan meningkatkan motivasi belajar siswa apabila
dimanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa, diketahui
bahwa penggunaan bahan ajar LKS dalam pembelajaran membuat siswa merasa lebih
termotivasi untuk belajar mata pelajaran Alquran Hadits dan berupaya mendapatkan
nilai yang bagus.

Hal ini sebagaimana wawancara dengan siswa kelas IX A atas nama Adinda
yang di mana pendapatnya adalah:

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran Alquran Hadits dapat membuat
saya lebih termotivasi dalam belajar. Saya merasa semangat dan antusias dalam
belajar serta saya berusaha untuk mendapatkan nilai yang bagus.’

Motivasi belajar siswa di MTsN 2 Palu sudah sangat tinggi, hal ini dapat
dilihat dengan adanya keinginan siswa untuk selalu berhasil dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat meraih nilai yang bagus. Pemanfaatan bahan ajar
LKS juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang
tergolong dalam kategori sangat tinggi ditinjau dari aspek di antaranya:
menggairahkan siswa, memberikan inisiatif, memberikan harapan realistis dan
mengarahkan perilaku siswa. Di mana hal ini dapat diketahui dari pemberian materi

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, didukung dengan bahan

"Adinda, Siswa “wawancara”, di teras depan kelas IX A pada tanggal 16 Desember 2020.
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ajar yang memadai dan inovatif yaitu LKS yang dapat memotivasi siswa untuk

berhasil dalam proses pembelajaran.

Namun karena adanya pandemi covid-19, siswa tidak lagi melakukan
pembelajaran dengan tatap muka. Pembelajaran menggunakan metode diskusi
melalui aplikasi Whatsapp. Sehingga pemanfaatan LKS pada masa pandemi ini juga
berubah penggunaannya. Jika pada saat sebelum pandemi siswa menjawab soal
latihan dalam LKS pada saat tatap muka dengan pendidik mata pelajaran Alguran
Hadits, sekarang pendidik memilih dan memilah soal-soal yang ada dalam LKS
secara acak. Kemudian diketik dalam file word lalu dikirim kepada siswa melalui
aplikasi Whatsapp. Kemudian siswa mengerjakan soal-soal tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Alquran Hadits
yang mengemukakan bahwa:

Masa covid ini pembelajaran dipermudah. Masa covid ini kita pakai online itu

juga salah satu sarana supaya anak tetap belajar. Salah satu solusi anak tetap

belajar masa covid ini yaitu pakai aplikasi google classroom, whatsapp, pakai
zoom.®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemi siswa

tetap belajar meskipun melalui daring. Siswa tetap menggunakan LKS sebagai bahan

ajar tapi terbatas hanya pada penggunaan soal-soal saja. Materi pembelajaran sudah

ada dalam buku teks yang disediakan secara gratis oleh Kementrian Agama berupa

——Strmatriani-Gtra-AdgtranHadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22 Oktober
2020.
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file pdf. Kemudian file tersebut dikirimkan kepada siswa sebagai bahan belajar di

rumah masing-masing.

C. Kendala Dan Solusi Dalam Pemanfaatan Bahan Ajar LKS (Lembar Kerja
Siswa) Bagi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata Pelajaran
Alguran Hadits Di MTsN 2 Palu).

1. Kendala dalam Pemanfaatan LKS

Dalam pemanfaatan sesuatu tentu sering ditemui berbagai kendala. Sama
halnya dengan pemanfaatan LKS. Terdapat beberapa kendala dalam pemanfaatan
LKS sebagai bahan ajar, yaitu:

a. Kendala biaya untuk memiliki LKS.

Setiap mata pelajaran di MTsN 2 Palu menggunakan LKS sebagai bahan
ajar. Sehingga begitu banyak LKS yang harus dibeli siswa pada waktu yang
bersamaan yaitu pada awal semester baru. Sehingga bagi siswa yang kurang
mampu terkendala biaya untuk membeli LKS.

Sebagaimana yang diungkapkan wakamad kurikulum bahwa:

Tiap pergantian semester penerbit menawarkan LKS. Beberapa siswa tidak
mampu membeli LKS semua mata pelajaran sekaligus. Jika kita mewajibkan

siswa untuk memiliki LKS dalam satu waktu, maka siswa yang tidak mampu
akan kesulitan untuk membelinya. Karena tidak semua orang tua siswa berasal

dari keluarga yang mampu secara finasial.’

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa tidak semua siswa
berasal dari keluarga berada. Sebagian siswa memiliki keluarga dengan
penghasilan seadanya. Sehingga ketika siswa harus membeli LKS sebanyak 14

mata pelajaran maka akan menambah beban keluarga tersebut.

°Naif, Wakamad kurikulum, “wawancara”, di ruang guru pada tanggal 23 Oktober 2020.
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Hal ini sesuai sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Syamsu Nursi
selaku kepala sekolah sebagai berikut:

Terdapat beberapa kendala dalam penggunaan LKS salah satunya dari segi
anggaran atau biaya. Beberapa siswa tidak mampu membeli LKS untuk
seluruh mata pelajaran. Ini merupakan kendala dari segi biayanya.™

Hal ini juga sesuai dengan paparan lbu Irma sebagai berikut:
Kendala dalam penggunaan LKS tidaklah berat. Masing-masing siswa dan
juga guru mempunyai LKS. Siswa dapat memilih apakah mau membeli atau

memfotokopi LKS tersebut. Kecuali ada beberapa siswa yang memang tidak
memiliki LKS."

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tiap siswa memiliki latar
belakang yang berbeda-beda. Ada yang mampu dan kurang mampu dari segi
biaya. Siswa dengan keluarga yang mampu akan dengan mudah membeli LKS.
Beda halnya dengan siswa yang tidak mampu, di mana siswa tersebut untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari saja susah. Sehingga jelas ini menjadi kendala
dalam pemanfaatan LKS.

b. Tingkat motivasi belajar yang berbeda tiap siswa.

Kurangnya motivasi belajar menyebabkan siswa kurang maksimal
mengerjakan latihan-latihan yang ada di LKS dan cenderung menjawab dengan
cara menebak jawaban serta siswa tidak peduli jika mendapatkan nilai yang

rendah.

°Syamsu Nursi, Kepala Sekolah, “wawancara”, di ruangan kepala sekolah pada tanggal 24
Oktober 2020.

" Irmatriani, Guru Alquran Hadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22
Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ada beberapa siswa kurang
termotivasi dalam belajar dengan menggunakan LKS serta tidak berupaya untuk
mendapatkan nilai yang bagus.

Hal ini sejalan dengan wawancara dengan lbu Irma yang berpendapat
bahwa:

Jika siswa bersungguh-sungguh dalam belajar maka akan mendapatkan nilai
yang bagus. Begitu pula sebaliknya. Meskipun guru sudah mengajarkan
materi jika siswa tidak memperhatikan maka akan mendapatkan nilai yang
rendah. Maka guru perlu kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran
jika ingin mencapai hasil yang bagus.*?

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa meskipun siswa sudah
memiliki LKS yang di dalamnya telah memuat materi yang sesingkat mungkin
dan memuat soal-soal yang mudah dijawab karena sudah ada penjelasan
materinya, tetap saja ada beberapa siswa dengan motivasi belajar yang rendah
malas belajar. Tentu hal ini akan menjadi kendala dalam pemanfaatan LKS pada

proses pembelajaran mata pelajaran Alquran Hadits.

2. Solusi dalam Pemanfaatan LKS
a. Siswa memiliki inisiatif untuk memiliki LKS walaupun dengan cara
fotokopi. Yaitu dengan cara menyisihkan sebagian uang jajannya kemudian
ditabung. Sehingga ketika masuk semester baru, siswa memiliki biaya

untuk membeli LKS.

“Irmatriani, Guru Alquran Hadits, “wawancara”, dalam ruangan guru pada tanggal 22
Oktober 2020.
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b. Siswa perlu membuat agenda belajar dengan sebisa mungkin menghindari
hal-hal yang dapat mengganggu aktivitas belajar. Seperti penggunaan
handphone yang berlebihan dengan bermain game yang di mana waktu
tersebut bisa digunakan siswa untuk belajar. Siswa perlu menciptakan
suasana belajar yang kondusif yaitu bisa dengan belajar bersama teman
yang rajin belajar dan pintar. Mencari tahu dan memahami manfaat
mempelajari sesuatu, khususnya mata pelajaran Alguran Hadits. Dengan

memahaminya,  kita  bisa  lebih  fasih membaca  Alquran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di sekolah MTsN 2
Palu tentang Pemanfaatan Bahan Ajar LKS bagi peningkatan motivasi belajar siswa,
maka penulis menyimpulkan bahwa:
1. Pemanfaatan bahan ajar LKS di MTsN 2 Palu yaitu dengan menggunakan LKS
sebagai bahan ajar yang memudahkan pendidik memberikan soal kepada siswa.
LKS juga menjadi buku pegangan siswa untuk belajar mandiri di rumah.
Dengan penggunaan LKS siswa lebih termotivasi dalam belajar serta berusaha
mendapatkan nilai yang bagus.
2. Adapun yang menjadi kendala dalam pemanfaatan bahan ajar LKS ini adalah
a. Siswa terkendala biaya mengingat begitu banyaknya LKS yang harus dibeli
pada awal semester. Sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung, ada
beberapa siswa yang tidak memiliki LKS.
b. Tingkat motivasi belajar yang berbeda pada tiap siswa. Siswa dengan
tingkat motivasi yang rendah justru malas belajar, menjawab soal dengan

cara menebak, serta tidak berupaya mendapatkan nilai yang baik.
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B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan Bahan Ajar LKS

(Lembar Kerja Siswa) Bagi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Mata

Pelajaran Alquran Hadits di MTsN 2 Palu)” maka penulis menyarankan terutama

untuk kendala dalam pemanfaatan LKS yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pendidik perlu memanfaatkan bahan ajar LKS dengan sebaik-baiknya.
Karena pemanfaatan LKS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga
pendidik dan siswa sama-sama mendapatkan manfaat dari bahan ajar LKS.

2. Bagi siswa agar menyisihkan dan menabung uang jajannya. Agar ketika masuk
semester baru siswa dapat membeli atau fotocopy LKS dengan uangnya sendiri.

Tanpa memberatkan orang tua mereka.
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sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasiswa :

Nama . Siti Rahmah

NIM 141010139

Program Studi Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsl PEMANFAATAN BAHAN AJAR LKS (LEMBAR KERJA SISWA) BAGI

PENINGKATAN MOTIVASI BELA.JAR PESERTA DIDIK (STUDI
PADA MA:A PELAJARAN ALQURAN HADITS DIMTSN 2 PALU)

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampal selesai menjadi sebuah karya iimiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsl;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluaoomnya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA JAIN P..alu Tahun Anggaran 2019

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian temyata terdapat kekellruan dalam keputusan Ini maka diadakan perbaikan
sebagalmana mestlnya

SALINAN  keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya

) han, S.Ag.M
§7201262000031001

2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu.



TATA TERTIB SEMINAR = = SE InNAT
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:..C.. A A N M CO,C\>I
A. PENDAFTARAN

Minimal satu minggu sebelum seminar telah mendaftar kepada Ketua Program NA A mrlll- TU 11
Studi dan menyerahkan proposal 3 ekslampar (1 Dosen Pembimbing I, 1 Dosen
Pembimbing Il dan 1 Ketua Program Studi) i
Menyiapkan abstrak dan pokok-pokok pikiran dalam bentuk Hand Out/Print Out
Power Point untuk dibagikan kepada calon peserta seminar Nt ry-
Membuat pengumuman seminar dan menempelkannya dipapan pengumuman
dengan sepengetahuan Ketua Program Studi. Soosonl © T
Telah melaksanakan/menghadiri seminar minimal 10 kali.

io %Cl

S
w
r?'l
IS
1.0
Bl

B. PELAKSANAAN SEMINAR

1. Dihadiri minimal oleh seorang Dosen Pembimbing dan So o= |
pembanding umum (mahasiswa)

Z Waktu sermnar 1-2 Jam

3. Meminta hasil penilaian/koreksian/perbaikan sesaat setelah seminar usai, kepada
Dosen Pembimbing dan Ketua Program Studi
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Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Palu

5.

Dekan menetapkan dan menerbitkan surat keputusan tim
dosen penguji munagasyah skripsi yang telah ditunjuk
oleh Ketua Jurusan/Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pengembangan Kelembagaan.

Ketua Jurusan Cq. Bidang Akmah menerbitkan jadwal dan
undangan ujian untuk seluruh tim dosen penguji.

Mahasiswa melaksanakan ujian skripsi yang dipimpin oleh
1 orang ketua tim penguji dan di tambah 4 orang penguji.
Ketua tim penguji mempersiapkan segala kelengkapan
administrasi ujian munaqasyah skripsi.

Tim penguji menyerahkan hasil penilaian kepada ketua tim
penguji, selanjutnya ketua tim menyerahkan berkas nilai
ujian skripsi beserta kelengkapannya ke Subbag. Akmah.
untuk penetapan nilai akhir dan pelaksanaan Yudisium.
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DAFT AR RIWAYAT HIDUP

. ldeetitas Diri

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Alamat

. ldeatitas Onng Tua

Ayah

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pekerjaan

Alamat

Ibu

Nama

Tempat Tangpl Lahir

Pekerjaan

Alamat

. Latar Bebkaal Peadidikaa
1. Alumni MI Al-Fatah Il Temboro Tuan 2007

2. Alumni MTS Al-MuhlJirin Palu Tllaun 2011
3. Alumni MA AlIChIU'lldPulltPllu  Tahunl014

. Siti Rabmah

- Palu, 20 Joni 1995

: FTIK/PAI

:JI. Kelapa 2.No. 43

: Thalib

: Lingadao, 11 Januari 1961
:PNS

:JI. Kelapa 2. No. 43

: Ruhmin

: Walatana, 6 Mei 1966
JART

JI, Kelapa 2. No.43
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DAFfAR RIWAYAT HIDUP

. lbu

. Jdentita Diri
Nama - Siti Rahmah
Ternpat Tanggal Lahir “Palu, 20 Juni 1995
Fakultas/Jurusan ETTK/PAI
Alamat 1. Kelapa 2. No. 43

. ldentitas Orang Toa
Ayah
Narna . Thalib
Tempat Tanggal Lahir Lingadan, 11 Januari 196!
Pekerjaan PNS
Alamat I, Kelapa 2 No. 43
Nama : Ruhmin
Tempat Tanggal Lahir Walatana, 6 Mei 1966
Pekerjaan IRT
Alamat -J1. Kelapa 2. No. 43

. Latar Belakang Pendidikan

| Alumni MJ Al-Fatah 11 Temboro Tahun 2007
2. Alumni MTS Al-Muhajirin Palu Tahun 2011

3. Alumni MA AlKJliraat Pusat Palu Tahun 2014
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33 Memahami I(e'[erkaftan 1s1 kandungan hadis riwayat At-Tirmizi (.. - W,:" sl ) riwayat lonu: Majah
- W~ )
) W A"‘. ) riwayat Ahmad( .. ,J, W| ~, riwayat Al-Bazzar (...C_.I' - ..si'

i .
agad, | olestankan lingkungan alam denigan fenomena ke'/dyPan dan (Flk|batpya,i
rasikansikaptentangupaya pelestarianalam sesuai hadis riwayatAt-Tirmizi( 1. G) ~ Il )

Majah (s- | Tt e B ) nwayatAhmad ( el —-) riwayat Al-Bazzar

- ) tent~ng menjaga dan-melestarkan lingkungan alam dengan fenomena kehidupan dan

Sebelum memulai materi, baca/ah Al-Qur'an Surah an-Niir ayat 35 berikut ini dengan
tartill

As - 2

f,;‘-._.?, _;‘Jy va MA 31; s o l-r-u J&W

] LSRN o5 A 4
A “‘?’Jﬁﬁ!lj wwdﬁylmlgﬂj

ﬁ\ &

Manusia dan Iingkungé d h S tu kesatuan yang tidak dapat dipisahk M .
membutuhkan alam untuk memenlﬁ A‘ﬁ%% @V&n hdaupnya Alam juga membut hR": anusia
vntnils marmwint dan mnlsstapkannya memenntahkan kepada um U anmai

a nus,a
dl um, sup~yara ma senarirasa tercurah dar|-| va. nﬁamun
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ring ldta saksikan adalah kerusakan ada di berbagal belahan b w 3
ttdal. bertanggung jawab. Jka alam telah rusak, Allah akan meni:;' ~kibat ~ : T
Materi berikut menjelaskan tentang hadis-hadis Nabi Muhammada nskaa ~-~
untuk senantiasa menjaga kelestarian alarn. saw. Yang ~

A Hadis tentang Perintah Menjaga don Melestarikon Ala

1. Hadis Riwayat Tirmlzi Tentang /hya' al-Mawat (Menghldupka T

n anah~
CL. 3 a1y J ~ ~ |
'~ o } | o

Artinya: "Barang siapa menghldupkan suatu bum/yang Mel, mak; bu . ~ r
(H.R. TIrmizi) tru Ifu baginya.
a. Makna Per Kata

Terjemahan Lafaz g

menghidupkan __| barang siapa L

yang mati ~ " bumi t::,') i

baginya J | maka bumi itu

b. Penjelasan Hadis

Hadis riwayat Tirmizi tersebut menjelaskan tentang keutamaanorangyangmau
menghidupkan tanah yang mati. Menghidupkan tanah yang matidalam ajaranislam
disebut ihya' a/-mawat. Objek dari ihya' al-mawat adalah tanah yang benar-benar
mati, bukantanah yang lain.
Berikutini beberapa pendapat ulama mengenai definisi ihya' al-mawat.
1) Ulama Hanafiyah

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ihya' al-mawat adalah

. . ) 1Hy v 0
: \lb%;[:) R AR TR oo A o |

LY RS 3 R
,Penggarapan lahan yang be/um dimiliki dan digarap orang lain kareng
ketiadaan irigasi serta jauh dari pemukiman."

2)  Ulama Malikiyah
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa ihya' al-mawat adalah

J;

Ot 0; -0 t ,'; o -0 t J - 0 ;I A
~ (= o-—\ L-™ <$1) o~ ~ rlan d' rI.--

"Tanah atau lahan yang selamat dari pengelolahan (sebab mengelola lahsg

iu dek;lgan sesuatu), atau sebab adanya penghalang untuk mengelolalah
tersebut”

g Al-Quran Hadis IX - ES¥ ) ‘7
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4 Bn n Imdnmu bah m rupakan bentuk perawanan alam yang telah dirusak

I'hm nu la Alam berjalan  ua sunatullah, jika manusia rakus dan merusak alam,
ncana pasti akan men mpa

5 Kelestarian alam merupa antanggung ja b @ seluruh umat manusia. Setiap orang

harus bisa melakukan usaha peoy amatan mngkungan sesual dengan kemampuan

yang dmtllki. K lestarian alam bukan henya tanggung jawab pemerintah atau para
pejabat. namun seluruh komponen ma Y ra | memiliki tugas untuk menjaga kelestanan
lingkungan alam.

6. Melestarikan lingkungan alam b rdempa pad lo ionya ebut ms,
berikutnya.
7. Terclpla kenyarnanan dan kotenangan dalam hidup et, a | p
lestari.
lingkungan alam.
8. Terhindar dari penyakit-penyakit yang disebabkan dari k n
9.  Memberikan hak hidup dan kebebasan kepada binatang-b'natang ng
biak di habitat masing-rnasing.
Masih banyak hikmah yang dapat kita ambil dari usatia menlaga dan me es n

lingkungan alam. Sebagai pernakrnur dan pemimpin di bumi kita harus menyadan pen ngn
menjaga dan melestarikan lingkungan alam: Lingkungan alam akan lebih ba dan lestari
ketika semua orang sadar dan bertanggung jawab untuk menjaga dan melestarfkannya.
Kelestarian lingkungan alarn akan berdampak pada sumber daya alam yang ada
sehingga dapat rnencukupi kebutuhan manusia. Sumber daya alam dibagt menjad, dua
macam, yaitu sumber daya alarn yang tida~ dapat diperbarui dan sumber daya alam yang
dapat diperbarui. surnber daya alam yang trdak dapat diperbarui adalah sumber daya alam
yang terbatas jurnlahnya dan akan habis lika digunakan secara terus-menerus. Sedangkan,
sumber daya alarn yang dapat diperbarul adalah sumber daya alam dapat diproduksi ulang
melalui siklus alam rnaupun rnenggunakan teknologi. Sumber daya alam juga bermanfaat
untuk rnenjaga kelestarian dan keseimbangan alam. Sumber daya alam juga merupakan
salah satu penopang dari keseirnbangan alam, misalnya pepohonan dan segala macam
mineral yang ada di dalam perut bumi. Sumber daya alam tersebut akan berakibat buruk

jika tidak dijaga dengan balk.

EKegiatangSiswa

Menjaga dan melestarikan lingkungan alam memiliki banyak hikmah bagi kehidupan manusia.
Lestarinya lingkungan alam menjadikan manusia tenang dalam m~njalani kehidupannya,
karena kebutuhan hldup yang didapat dari alam tersedia Menurutmu apakah modal terbesar
' ja dan melestarikan lingkungan alam agar dapat mencukupi
[ | masa yang akan datang? Tulis pendapatmu di selembar

rengampu!

i karena manusia tidak menjaga kelestariannya, sering
melanda pemukiman-pemukiman warga, tanah longsor mes

, an pencemaran lingkungan menyebabkan tersebarnya bibit
pengalaman tertimpa musibah akibat bencana alam atau
Jika pernah, tulislah pengalamanmu tersebut dalam bentuk
1 yang dapat kamu ambit dari bencana tersebut!

| AP

1 A0 Al.Quran Had=—
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_akhlak.Malig

Lingkungan alam merupakan

melestarikan ling.kungan

bagian

alam yang ada di sekltarmu.

[ - ST

lidak terpisahkan dan manusia. Manusla hldup
bergantung k~pada lingkungan dan kehendak Allah Swt.. Lingkungan yang baik akan mene
ciptakan kebaikan pula bagi penghuninya. Ciptakanlah suasana nyaman dengan senantiasa
Hindarkan perbuatan-perbuatan yang
dapat me~~ak. hngkun~an dengan senantlasa menyebarkan kebaikan. Mulailah dengan
n hngkungan sekitarmu agar tercipta kenyamanan

dalam kehidupen

[ ala perbuatan maksiat yang dapat merusak lingkungan.

Khalifah
Limbah

Melestarikan

Suaka margasatwa

penguasa, pemimpin,
bahan yang tidak mempunyai nilai atau ~dak berharga untuk maksud

pengelola

biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian

dan sebagainya)

liar di dalamnya

menjadikan (membiarkan)
seperti keadaan semula; mempertahankan

et e

tetap tidak berubah; membiarkan t~tap

kelangsungan  (hidup

cagar alam yang secara khusus digunakan untuk melindungi binatang

mpetensi

A, Serilah tanda silang (X) huruf a b, c, atau d pada jawaban Y'Ing paling tepatl

L

Manfaat yang dapat diarnbil dari
menghidupkan tanah mati secara

Ainivinlh AAdAlALL

n hasil dari tanaman-

n pahala
hidup menjadi ter-

etenangan jiwa

enghidupkan lahan
Islam adalah ...
a&d

rat

udin

fu sebagai makhluk
gn Sempurna namun
nebutuhkan .. untuk

gipnya.

kan kepada kaum
at kerusakan di muka

el . e . Wt

hujan batu
gempa bumi
tanah longsor
angin topan

e 0 oo

; [e)
Arti dari lafaz >1..a,...| adalah

a. mengurung
b.  membunuh
c. mengebiri

d.  menganiaya

Nabi Muhammad saw. memberikan
penghargaan bagi orang yang mau
menggali sumur sebagai sumber mata
air berupa ....

a. tanah empat puluh hasta

b. kebun kurma

c. tempat tinggal

d. empat puluh dirham

0;

Lafaz ~ artinya
a.  membunuh C. menganiaya
b.  mengebiri d.  mengurung

Hadis tentang pembuatan sumur
diriwayatkan oleh ...
a  Tirmizi C.
b. Ibnu Majah d.

Ibnu Hibban
Al-Bazzar
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9 Kata yang bergaris bawah pada hadis 10.  Penggalan hadis di bawahinl menge
d! bawah ini artinya .... anjurkan kepada umatislam agar ....

1"\)% .0J t ey o £ - . ,
>- 0~~| III I?, ? iy ~3i ..i J ~f ___________l
P

rr® ’

memedulikan kenyamanan
menjaga kesehatan
memelihara keindahan
menjaga kebersihan

bagikepuasannya
bagi ternaknya
bagi kehidupannya
bagikandangnya

co0ooT Q@
o o oo

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah in/ dengan benar

L /hya'a-mawat merupakan sunah Ras~lullah saw.. Sebutkan cara-caramenerapkan
hadis tentang ihya' a/-mawat dalam kehld~pan!
Jawab:

2. Terjemahkan hadis di bawahinil_ W| | G e .
NI | =G e L
(r-5'LH 0JJ) -~ S = NS ~ L.

Jawab:

3 Apamanfaat bercocok tanam sebagai wujud melestarikan lingkungan alam?
Jawab:

4. Bagaimana caramenyayangi binatang dalam kehidupan sehari-hari?
Jawab:

5 Jelaskan cara mengenal hak Allah pada binatang!
Jawab: - : e

aban yang benarl

A. . balig . C. berakal
muslim d. mampu
suryang herperan panting terhadap
kemban
a.  ekosistem ., magusia da
b. makhluk hidup lainnya dan
Cc.  kelestarian mati adalah
d  lingkungan a hayati
2. Ulama Syafiiyah berpendapat bahwa b. sosiall
orang yang menggarap tanah mat c. fisk
disyaratkan d.  mental
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e e

4  Larangan
tdak berlaku untuk semua jenis
hewan. Hewan di bawah ini yang
dilarang untuk dikurung adalah
a sapi c. domba
b. kuda d  rusa

5 Pencemaran bak pencemaran udara,

air, tanah, atau suara sebagai dampak 12

adanya ...

a  pembuangansampahyangtidak
benar

b.  penggundulan hutan

c. kawasan industri

d  lahan-lahan mati

6.  Nabi Muhammad saw. memberi penge
hargaan bagi orang yang menggali

sumur. Menggali dalam bahasa Arab 13,
adalah ..
a II’I?O, c. ~
bl 4~
7. Orang-orang yang tidak mem”ercayai 14

Hari Pernbalasan termasuk golongan

a. kafir
b. fasik c
zalim

d.  musyrik

8.  Didalamhadisyangdiriwayatkan oleh

" "
0

Tirmizi disebutkan lafaz —) ~ |
artinya ... -
a. makabumiitu

b. menghidupkansuatu bumi

c. bumi yang mati
d.

barang siapa menghidupkan 15,

9. Pernyataandi bawahini bukan akibat
dari kerusakanalam yangtidak dijaga
kelestariannya, yaitu ....

a. pencemaranlingkungan

b. punahnyamargasatwa

c. banyaknyapengangguran

d.  kerusakaningkungan bertambah
parah

10. Tanahnegarabukantermasuk tanah
yang mati. Untuk memilikinya harus
dapatperizinandari ....
penguasawilayah tersebut
kelurahanberwenang
ulama
pemerintah

']

untuk mengurung hewan 11-

16.

Orang yang paling banyak berbuat
kerusakan adalah orang-orang yang

memiliki sifat ..

a. ganaah
b. rakus
c. rya'

d tafakur

Mayoritas uama berpendapat bahwa

orang yang telah menggarap lahan

yang kosons berhak ~ntuk ....

a  menggunakan saja

b. kepemilkan lahan

e mengembalikannya pada pe*
merintah

d. mengambil

tiga tahun

manfaatnya selama

Kewajiban untuk menjaga dan dmelese
tarikan alam dibebankan kepa a ....

a. pemerintah

b. pemimpin negara

Cc. pejabatdaerah

d  seluruh masyarak~t

Penggalan hadis di bawah ini berka~n
dengan melestarikan hewan, yaitu

s K o TR /.o}/o‘,’/.,
b. )l &:L.Q-U

-

Clr—\d"‘!.”l\ ~~\ ;:Of)’

Alam mengikuti sunatullah, jika alam
telah rusak dan melawan sunatullah,
yang terjadi adalah ...

a manusia menjadi rusak

h. alam semakin liar

c. bencanaterjadi di mana-mana

d. Allah tidak akan melihat manusia

o -
Terjemahan dari lafaz {..,, J ~}|.
adalah .... R

a. dimakan dari tanaman itu
b. menanam suatu pohon

c. apa yang dicuri dari tanaman _
tersebut

d. menanam kurma
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17~ M nj gaden melestarikan lingkungan
elem dapat berpengaruh kepada
sumber daya alam yang ada. Sumber

daya alam termasuk salah satu hal
yang menopang ....

a. keseimbangan alam

b. sunatullah

C. keglatan hidup manusla

d. kelangsungan hidup marga satwa
18. Penyebab kerusakan yang ada di

darat dan laut sebagaimana firman

Allah  Swt. adalah manusla.  Hal

tersebut sesuai dengan penggalan

ayat ....

N AN [V

|
a er'Jiy,

19.  Allah m~merintahkan kepada manusia
untuk mencari rezeki dengan - -

a memanfaatkan alam untuk mene
cukupi kebutuhan dengan sebaike
baiknya

b.  menggunakan sumber daya alam
dengan persaingan yang ketat

c.  mengeksploitasi sumber daya
alam supaya tidak kekurangan

d. menggali kekayaan alam dengan
sebesar-besarnya

20

21

22,

23.

24,

25,

Terjemahan darilafaz --: ;) Clag

adalah ...

a eaJaD orang-orang Yyang bersih

b senang anfah dalam penyem-
behhannya

C. mengurung sauap yang bere
nya a

d. sebagai kandang temaknya

Tldaklah seorang mushm menanam

suatu pohon melain an apa yang

dimakan dan tanaman itu sebagai .

a. penggugurdosanya

b. penyuci hartanya

c. pengeluaran harta

d. sedekah baginya

Perbuatan manusia yang secara
tidak langsung dapat menyebab an
bencana alam bagi lingkungan
sekitamya adalah ...

a.  menggali sumur

b. membuat pagar di lahan kosong
Cc.  menimbun sampah

d  membuat kandang temak

Terputusnya perkembangbiakan

binatang yang seharusnya dijaga dan

dilestarikan adalah dampakdari ....

a  pengebirian binatang

b. mengurung binatang yang lazim
hidup bebas

c. menyembelih binatang temak

d  menjadkan binatang langka
sebagai peliharaan

L~faz~) J'lartinya ...

binatang ternah yang dipeilhara
setiap yang bemyawa
binatang-binatang

kuda dan ternak

o o0 T @

Hal di bawah ini yang bukantennasu
syarat dan (hjla’ al mawat adalah -
a  orang yang menggarap

b. lahan yang digarap

C. proses penggarapan

d. bibit yang ditanam
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8 [slloh t/t/k-titlk di bawah In/ dengan benar/

Hadis tentang ihya'al-maw~tdiriwayatkan oleh .

2|. Membuang sampah dengan benar caranyadibeda an antarasampah - dan - -

3. Berlebih-lebihan dalam menggunakan sumberdaya alam mengak|balkabnutberkurangnya
sumber daya alam tersebul. Berleb,h-lebihan dalam ajaran Islam dise -

4. Paru-paru dunia bagilingkungan kua adalah

S, Larangan mengebirtbmatang agar blnatang bebas

6. Menggali sumur merupakan salah satu bentuk

7. Rasulullah memberikan penghargaan bagi orang yang menggali sumur, yaitu -

8. Syarat bagi orang yang menghidupkan lahan mati menurul ulama Syatiiyah adalah

9. Mengebiri hewan haram hukumnya P.engebirian héwan biasanya dilakukan agar

hewan -
10.  Nabi Muhammad saw. pemah bersabdabahwaada seorang wanita yang masuk neraka

sebab

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan boner
1. Bagaimana keterkaitan manusia dan alam?
Jawab:

2. Mengapa~,;~~~~ ;

Jawab:

3. Apayang dimaksud dengan kerusakan lingkungan?
Jawab:

4. Sebutkan akibat-akibat tidak menjaga kelestanan lingkungan alaml

Jawab:

5. Tuliskan hadis yang melarang untuk mengurung binatang beserta artinya!
Jawab:

Diskusikan bersama kelompokmu cara-cara menyayangi binatang sesuai dengan hadis Nabi

Muhammad saw. yang telah kamu pelajari. Sebutkan secara detail tentang cara-cara tersebut
dan buatlah permisalannya. Catat hasil diskusi dan sampaikan di depan kelompok lain untuk

mendapatkan tanggapan.
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“‘- rbaikan ' x

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah Inl dengan benarl

1. Sebutkan contoh kerusakan faktor dari manusial
JaAWaA:
2. Sebutkan cara-cara menyayangi binalangl
Jawab:
3. Tuliskan ayatAl-Qur'an yang menjelaskan tentang kerusakan di bumll
Jawab:
4. Bagaimana cara menerapkan hadis riwayat al-Bazzar dalam kehidupan?
Jawab: '
5. Terjemahkan hadis di bawah ml
~ ==Y Jr_jJ~ ——)—=bl—:;
(D! d3I) .1~
Jawab: :
= Pqng_Q‘YCGI'I“E.. [

Ja'l(ablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benarl

i

Bagaimanacara menyenangkanhewan yang hendak disembelih?
Jawab:

Sebutkan hal-hal yang harus diperhatikan untuk melestarikan hutan!
Jawab:

Sebutkan unsur-unsuryang ada dalani lingkungan!
Jawab:

JI

_—~

Bagaimana Rasulullah saw. memberikan contoh melestarikan lingkungan sehingga bisa

diberdayakan secara berkelanjutan?
Jawab:

Sebutkanjenis kerusakan yang diakibatkan oleh manusia!
JAWAD! it srsmmsmniies st s s st s s s s s

4]
o
FIwTe
= S SRy [So=13
an Hadis IX~
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